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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, dukungan orang tua dan asal 

sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran alat ukur pada siswa kelas X Kompetensi 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 2 Kebumen tahun pelajaran 2011 /2012 

baik secara parsial maupun simultan.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Ex-Post Facto dengan menggunakan pendekatan 

deskripsi korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X kompetensi 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 2 Kebumen tahun pelajaran 2011 / 2012 

yang berjumlah 120 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling 

dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 92 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan Analisis Regresi 

Ganda, dengan prasarat uji analisis menggunakan uji normalitas dan uji linieritas dengan taraf 

signifikasi 5 %. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1). Terdapat pengaruh yang signifikan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar berdasarkan penghitungan didapatkan thitung sebesar 

4,081; 2). Terdapat pengaruh yang signifikan dukungan orang tua dan prestasi belajar siswa 

berdasarkan penghitungan didapatkan thitung sebesar 3,459; 3). Terdapat pengaruh yang signifikan 

motivasi belajar dan dukungan orang tua secara simultan terhadap prestasi belajar siswa. 

berdasarkan perhitungan didapat Fhitung sebesar 27,180. Besarnya sumbangan efektif (SE) 

variabel bebas (X) secara simultan terhadap variabel terikat (Y) diperolehan koefisien 

determinasi sebesar 37,9%, sedangkan 62,1% merupakan pengaruh variabel lain yang tidak 

diteliti. Adapun Sumbangan Efektif (SE) variabel motivasi belajar siswa (X1) terhadap variabel 

prestasi belajar (Y) (SEx1) sebesar 21,1%, dan variabel dukungan orang tua (X2) terhadap 

prestasi belajar (Y) (SEx2)  sebesar 16,8%; sedangkan Sumbangan Relatif (SR) variabel motivasi 

belajar siswa (X1) terhadap variabel prestasi belajar (Y) (SRx1) sebesar 55,6%, dan variabel 

dukungan orang tua (X2) terhadap prestasi belajar (Y) (SRx2)  sebesar 44,4% 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan oleh setiap Negara baik untuk 

negara yang sudah maju maupun yang sedang berkembang. Oleh karena itu, agar dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas harus diawali dengan 

peningkatan terhadap kualitas pendidikan itu sendiri. Pendidikan merupakan sarana utama di 

dalam membentuk dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik melalui 



pendidikan informal di rumah maupun melalui pendidikan formal di sekolah. Tanpa adanya 

pendidikan formal dan informal akan sulit untuk mencetak kualitas sumber daya manusia 

yang baik yang dapat menentukan masa depan bangsa sendiri. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas atau mutu suatu sekolah itu sendiri 

sesuai dengan kerangka pendidikan nasional.  

Sebagaimana ditetapkan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Dengan demikian, setelah kualitas pendidikan itu diperbaiki disesuaikan dengan 

perkembangan zaman maka semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik selaku generasi 

penerus bangsa akan maju dan berkembang sesuai dengan potensi masing-masing melalui 

aktivitas belajar di sekolah, sehingga apa yang menjadi tujuan belajar tersebut dapat tercapai 

yang terwujud dalam suatu prestasi belajar.  

Prestasi belajar sangat penting sekali sebagai indikator keberhasilan baik bagi seorang 

guru maupun siswa. Bagi seorang guru, prestasi belajar siswa dapat dijadikan sebagai 

pedoman penilaian terhadap keberhasilan dalam kegiatan membelajarkan siswa. Seorang 

guru dikatakan berhasil menjalankan program pembelajarannya apabila setengah lebih dari 

jumlah siswa telah mencapai tujuan instruksional baik tujuan instruksional khusus maupun 

umum. Sedangkan bagi siswa, prestasi belajar merupakan informasi yang berfungsi untuk 

mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan belajarnya, apakah mengalami perubahan 

yang bersifat positif maupun perubahan yang bersifat negatif.  

Tidak ada seorang pun siswa yang tidak menginginkan suatu prestasi belajar yang 

baik. Namun untuk memperoleh semua itu tidaklah mudah karena mengingat adanya 

perbedaan setiap individu baik motivasinya, karakternya, cita-citanya dan lain-lain yang 

dimiliki oleh setiap siswa. Dengan perbedaan yang demikian akan menyebabkan tercapainya 

suatu prestasi belajar yang berbeda pula yaitu prestasinya ada yang tergolong tinggi, sedang 

dan rendah. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar yang diantaranya faktor motivasi, dukungan orang tua dan asal sekolah.  



Motivasi adalah salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Karena dalam motivasi tersebut terdapat unsur-unsur yang bersifat dinamis dalam 

belajar seperti perasaan, perhatian, kemauan dan lain-lain. Motivasi belajar ini tidak hanya 

tumbuh dari dalam diri siswa melainkan motivasi juga dapat muncul berkat adanya daya 

penggerak dari orang lain guna menambah semangat belajar siswa baik di rumah maupun di 

sekolah (Hamzah B. Uno, 2006: 23) 

Selain motivasi, faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 

dukungan orang tua. Dukungan orang tua meliputi dukungan moral yang berupa perhatian. 

Perhatian dari orang tua merupakan harapan semua anak di masa pertumbuhan dan 

perkembangannya. Di masa-masa itu seorang anak lebih terpengaruh dengan faktor 

lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan pergaulan di masyarakat, 

sehingga anak harus diperhatikan dan diarahkan oleh orang tuanya khususnya dalam bidang 

pendidikannya agar perencanaan untuk masa depan lebih jelas dan terarahkan.  

Sedangkan dukungan orang tua yang berupa material menyangkut keadaan ekonomi 

orang tua yang dapat digunakan untuk biaya pendidikan serta untuk melengkapi peralatan 

maupun perlengkapan belajar. Keadaan suatu keluarga yang kelas ekonominya menengah ke 

bawah akan merasa kesulitan dalam memenuhi kebutuhan anaknya yang tentunya berkaitan 

dengan fasilitas belajar. Dengan demikian keadaan tersebut akan sangat mempengaruhi 

kegiatan belajar anak dan berdampak pada prestasi belajar yang diraih anak tersebut. Kajian 

ini bermaksud untuk mengetahui apakah prestasi belajar siswa tersebut mengalami 

peningkatan atau bahkan penurunan, mengadakan penelitian di SMK Negeri 2 Kebumen 

untuk mengungkap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar tersebut yang 

meliputi faktor motivasi, dan dukungan orang tua.  

Berbicara tentang pendidikan khususnya dalam hal prestasi belajar, sosok guru sering 

dituduh sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan. Padahal bukan 

guru saja yang menjadi faktor penentu melainkan orang tua juga ikut menentukan, karena 

pada dasarnya pendidikan anak yang pertama dan utama adalah dari orang tua. Selama ini 

masih banyak siswa yang beranggapan bahwa mata pelajaran alat ukur itu sulit, karena 

materinya sebagian besar adalah hitungan sehingga memerlukan banyak latihan. Dan 

biasanya siswa itu segan untuk mempelajari materi pelajaran yang ada hitubgannya seperti 

matematika, alat ukur dan lain-lain. Padahal ketrampilan menghitung itu sangat penting 



untuk dipelajari baik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya ataupun untuk 

kehidupan sehari-hari.  

B. KAJIAN TEORI  

Menurut Gagne (1985:40) pengertian prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang 

dalam melakukan kegiatan. Sedangkan prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 

seseorang dalam proses pembelajaran. Menurut Winkel (1983:226) mengemukakan bahwa 

prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka 

prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 

melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan menurut Arif Gunarso (1993:77) 

mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang 

setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Secara umum prestasi belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya, hasil dari proses belajar disebut sebagai prestasi belajar yang dapat dilihat 

dan diukur.   Menurut Gagne (1985:40) prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : 

kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut 

Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1990:110) bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga 

aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.. Ketiga jenis prestasi belajar tersebut 

dijabarkan dalam bentuk taksonomi, artinya memiliki tingkatan-tingkatan dan setiap 

tingkatan memiliki ciri khas tersendiri.  

Prestasi kognitif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Adapun prestasi afektif berisi perilaku-

perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan 

cara penyesuaian diri. Tujuan pendidikan ranah afektif adalah hail belajar atau kemampuan 

yang berhubungan dengan sikap atau afektif. Sedangkan prestasi psikomotorik berisi 

perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, 

mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. Menurut Nana Sujana (2008: 39) prestasi 

belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, secara umum prestasi belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor dari dalam peserta didik dan faktor yang dating dari luar peserta didik 

atau faktor lingkungan. Faktor dari dalam peserta didik terutama faktor kemampuan, 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 

ekonomi, faktor fisik dan psikhis. 



Senada dengan Sujana (2008), Dick & Carey (1985: 95) menjelaskan bahwa prestasi 

belajar dipengaruhi oleh beberapa kondisi, meliputi kondisi internal yang ada pada diri orang 

yang belajar. Kondisi internal ini sebagai karakteristik peserta didik yang merupakan 

deskripsi umum dari sifat-sifat peserta didik yang akan menerima pelajaran misalnya, usia, 

kelas, minat, profesi, kesehatan, motivasi, tingkat prestasi, kemampuan, status social 

ekonomi, atau kemampuan berbahasa asing. Kondisi eksternal adalah rangsangan yang 

bersumber dari luar yang dapat menyebabkan terjadinya proses belajar mengajar. Kondisi 

eksternal ini dalam proses belajar mengajar dipengaruhi antara lain oleh guru. Dalam hal ini 

bagaimana guru merancang dan menyediakan kondisi yang khusus agar peserta didik 

berhasil dalam belajarnya. 

Ditambahkan, menurut  Dick & Carey, Dalyono (1997) menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik ada dua faktor, pertama faktor 

internal yakni, keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik dan kedua faktor eksternal, 

yakni kondisi lingkungan/di luar diri peserta didik. Faktor internal terdiri dari dua faktor, 

yakni: a)  Faktor Fisiologis, yaitu meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan 

fisik/jasmani individu seseorang, dan pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar seseorang.  Faktor tersebut meliputi kondisi fisik yang normal dan 

kondisi kesehatan fisik. b)   Faktor Psikologis. Belajar pada hakikatnya adalah proses 

psikologis.  Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi 

belajar seseorang.   

Pengertian motivasi belajar sesungguhnya mengandung dua hal, yaitu motivasi dan 

belajar. Motivasi berasal dari kata “mofre” yang diartikan sebagai upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 

dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi tercapainya 

suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai sesuatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 

Berawal dari kata ”motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 

telah menjadi aktif. Sardiman (2007:86) membagi macam-macam motivasi antara lain (1) 

berdasarkan pembentukannya, yaitu motivasi bawaan dan yang dipelajari, (2) motivasi 

jasmaniah dan ruhaniah. Sedang menurut pembagian Woodwort dan Marquis (Sardiman, 

2007:88) motivasi dibagi menjadi (1) motif kebutuhan organis, (2) motif-motif darurat, (3) 

motif-motif obyektif. 

http://www.cantiknya-ilmu.co.cc/2011/01/apa-dan-bagaimana-belajar.html


Dalam kegiatan pembelajaran, apabila ada seorang peserta didik, misalnya tidak 

berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-

sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada 

problem pribadi, dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri peserta didik tersebut tidak terjadi 

perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak 

memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan seperti ini perlu dilakukan daya upaya yang 

dapat menemukan sebab-musababnya kemudian mendorong seseorang peserta didik itu mau 

melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain, peserta 

didik perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. 

Aspek lain yang terkait dengan motivasi adalah minat. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah (2002:132)  minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan 

memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa  keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minatnya. 

Hilgard (1977:19) memberikan rumusan pengertian tentang minat sebagai berikut 

minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 

kegiatan. Sedang menurut Bimo Walgito (1996:38) minat adalah suatu keadaan yang mana 

seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu keinginan untuk mengetahui, mempelajari 

dan membuktikan lebih lanjut. Menurut Slameto (2003:58) peserta didik yang berminat 

dalam belajar mempunyai ciri-ciri: 1) mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus, 2) ada rasa 

suka dan  senang pada sesuatu yang diminati, 3) memperoleh suatu kebanggaan dan 

kepuasan pada sesuatu yang diminati, 4) ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas 

yang diminati, 5) lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya, 6) 

dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

Fungsi motivasi dalam belajar, menurut Sardiman (2003:157) antara lain (1) sebagai 

pendorong perbuatan, (2) sebagai penggerak perbuatan,  dan (3) sebagai pengaruh perbuatan. 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para 



pelajar atau mahapeserta didik kata ”belajar” merupakan kata yang sudah tidakasing lagi. 

Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam 

menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Namun tidak setiap orang mengetahui apa itu 

belajar. Seandainya ditanya apa yang sedang dilakukan ? jawabnya adalah ”belajar”. 

Jika hakekat belajar adalah perubahan, maka ada beberapa perubahan tertentu yang 

dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar, yaitu (1) perubahan yang terjadi secara sadar, (2) 

perubahan dalam belajar bersifat fungsional, (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan 

aktif, (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, (5) perubahan dalam belajar 

bertujuan atau terarah, dan (6) perubahan mencakup seluru aspek tingkah laku. Dari uraian 

diatas dapat dikesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri seseorang 

untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dalam proses pembelajaran hampir pasti ditemukan anak yang kurang berpartisipasi 

dalam belajar. Sementara peserta didik yang lain aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaean, satu atau dua orang hanya duduk santai di kursi mereka dengan alam pikiran 

yang jauh entah kemana. Sedikitpun tidak tergerak hatinya untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan guru. Ketiadaaan minat terhadap suatu mata pelajaran 

menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik tidak bergeming untuk mengikuti proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru. Kondisi ini merupakan indikasi peserta didik kutang 

mempunyai motivasi belajar. Kemiskinan motivasi intrinsik merupakan masalah yang 

memerlukan bantuan yang tidak bisa ditunda-tunda. Guru harus memberikan suntikan dalam 

bentuk motivasi ekstrinsik agar peserta didik dapat keluar dari kesulitan belajar. 

Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan dapat membantu peserta didik keluar dari 

lingkaran kesulitan belajar, maka motivasi dapat diperankan dengan baik oleh guru. Peranan 

yang dimainkan oleh guru dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah 

yang akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi peserta didik. Baik motivasi 

intrinsik maupun ekstrinsik mempunyai fungsi yang sama, yaitu (Sardiman, 2007:85, 

Djamarah,  2008:157) sebagai pendorong, penggerak dan pengarah perbuatan. Ketiganya 

menyatu dalam sikap dan terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah fenomena 

psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak dalam menyeleksi perbuatan 



yang akan dilakukan. Karena itulah baik dorongan atau penggerak maupun penyeleksi 

merupakan kata kunci dari motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar. Pada mulanya 

peserta didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah 

minatnya untulk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa 

ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. 

Orang tua adalah orang yang pertama dan utama yang bertanggung jawab terhadap 

kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya (Hasbullah, 2001: 39). Oleh karena itu, sebagai 

orang tua harus dapat membantu dan mendukung terhadap segala usaha yang dilakukan oleh 

anaknya serta dapat memberikan pendidikan informal guna membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak tersebut serta untuk mengikuti atau melanjutkan pendidikan pada 

program pendidikan formal di sekolah. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam 

keluarga akan selalu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan watak, budi pekerti dan 

kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan di 

contoh oleh anak sebagai dasar yang digunakan untuk mengikuti pendidikan selanjutnya 

disekolah.  

Mengingat tanggung jawab pendidikan anak ditanggung oleh keluarga dalam 

pendidikan informalnya dan ditanggung oleh sekolah dalam pendidikan formal, maka orang 

tua harus berperan dalam menanamkan sikap dan nilai hidup, pengembangan bakat dan minat 

serta pembinaan bakat dan kepribadian. Selain itu, orang tua juga harus memperhatikan 

sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai 

segala usahanya serta harus dapat menunjukkan kerja samanya dalam mengarahkan cara 

anak belajar dirumah, membuat pekerjaan rumahnya, tidak menyita waktu anak dengan 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga, orang tua harus berusaha memotivasi dan 

membimbing anak dalam belajar. Pada dasarnya dukungan orang tua terhadap pendidikan 

anaknya menyangkut dua hal pokok yaitu dukungan moral dan dukungan material 

(Hasbullah, 2001:41). 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor ekstern maupun faktor 

intern. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut diantarannya 

adalah motivasi dan dukungan orang tua. Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar . Motivasi ini bersifat dinamis sehingga kapan saja motivasi 

tersebut bisa muncul dan bahkan menghilang secara tiba-tiba. Mengingat sifat motivasi yang 



demikian, maka sangat penting sekali motivasi tersebut untuk dibangkitkan serta dipelihara 

guna menggairahkan belajar anak atau siswa. Dengan munculnya motivasi ini baik yang 

berasal dari luar maupun dalam akan sangat membantu didalam mencapai suatu prestasi 

belajar. Hal ini berarti bahwa motivasi mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  

Selain motivasi, dukungan orang tua juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Dukungan dari orang tua ini mencakup dukungan moral dan dukungan material. Seorang 

siswa yang dalam pendidikannya mendapatkan dukungan moral maupun material dari orang 

tuanya, akan selalu menjalankan semua kegiatan belajarnya serta selalu mentaati semua 

amanat yang diberikan oleh orang tuanya. Selain itu, keadaan materi atau kondisi ekonomi 

orang tua yang cukup memadai didalam memenuhi kebutuhan sekolah anaknya akan sangat 

membantu kelancaran proses belajar mengajar. Untuk itu, setiap siswa yang mendapatkan 

dukungan dari orang tuanya baik secara moral maupun material akan memiliki prestasi 

belajar yang tinggi.  

C. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMK 

Negeri 2 Kebumen, maka dapat disimpulkan hal sebagai berikut: 1). Terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan 

hasil penghitungan uji-t didapatkan thitung sebesar 4,081 sedangkan ttabel sebesar 1,98 dan nilai 

signifikansi (sig.)/ p-value sebesar 0,000, maka hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 

motivasi belajar siswa berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK 

Negeri 2 Kebumen dinyatakan diterima. 2). Terdapat pengaruh yang signifikan dukungan 

orang tua dan prestasi belajar siswa. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan hasil 

penghitungan uji-t didapatkan thitung sebesar 3,459 sedangkan ttabel sebesar 1,98 dan nilai 

signifikansi (sig.)/ p-value sebesar 0,001, maka hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 

dukungan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK 

Negeri 2 Kebumen dinyatakan diterima. 3) pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan 

dukungan orang tua secara simultan terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut disimpulkan 

berdasarkan hasil perhitungan uji-F didapat Fhitung sebesar 27,180 dan Ftabel sebesar 3,95. 

Selain itu nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Atas dasar 

tersebut maka hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan 



motivasi belajar siswa, dan dukungan orang tua  secara gabungan (simultan) terhadap 

prestasi belajar dinyatakan diterima.  

Penelitian ini telah membuktikan bahwa motivasi belajar dan dukungan orang tua 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 2 Kebumen. Oleh sebab itu dalam 

upaya meningkatkan prestasi siswa  maka upaya-upaya meningkatkan motivasi belajar dan 

dukungan orang tua harus diupayakan oleh fihak yang berwenang. Dalam konstek sekolah 

bahwa upaya meningkatkan motivasi belajar dan dukungan orang tua merupakan bagian 

tanggungjawab kepala sekolah. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka diajukan saran-saran sebagai 

berikut. Secara umum dapat dikatakan pentingnya peningkatan prestasi belajar siswa sebagai 

hasil dari penyelenggaraan proses pembelajaran. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan kebijakan-

kebijakan strategis sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Bagi 

sekolah bahwa upaya meningkatkan prestasi belajar siswa harus selalui dilakukan dengan 

memotivasi siswa dalam belajar dan menggali dukungan orang tua melaui forum komite 

sekolah. Bagi orang tua siswa bahwa prestasi siswa dipengaruhi dukungan orang tua baik 

moril maupun materiil. Oleh sebab itu jalinan komunikasi dengan anak dan pemenuhan 

fasilitas belajar akan membangun motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar. Bagi guru 

diharapkan penelitian ini memberikan wawasan untuk meningkatkan motivasi belajar kepada 

siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa harus menyadari bahwa prestasi 

belajar banyak dipengaruhi oleh faktor siswa itu sendiri. Dengan mengetahui hal tersebut 

diharapkan siswa mau dan mampu menggali potensi diri untuk peningkatan prestasi belajar.  
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